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HUBUNGAN JNTERAKSI SOSIAL DENG AN KEMANDIRIAN P ADA 
REMAJA DI SMP NEGERI 4 T AKENGON 

ABSTRAK 

Tuah Melali 
10.860.0281 

Skripsi 
Fakultas Psikologi Universitas Medan Area 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji secara empirik 
apakah ada hubungan antara interaksi sosial dengan kemandirian remaja di SMP 4 
Negeri Takengon. Subjek penelitian adalah remaja, di SMP Negeri 4 Takengon 
yang berjumlah 84 orang. Alat ukur yang digunakan adalah instrumen interaksi 
sosial yang terdiri dari 27 item (a = 0.913) dan instrumen kemandirian yang 
terdiri dari 33 item (a = 0,958). Analisis data menggunakan teknik r Product 
Moment. Berdasarkan perhitungan analisis r Product Moment dengan nilai atau 
koefisien (Rxy) = 0.385 dan koefisien determinan (R2

) = 0.148 dengan p = 0.000 < 
0,050. Hasil ini menunjuka~ bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 
dinyatakan diterima, yaitu ada hubungan antara interaksi sosial dengan 
kemandirian. Artinya semakin kurang baik interaksi sosial remaja maka 
kemandiriannya semakin rendah. Hal ini dibuktikan melalui perhitungan 
Koefisien determinan (R2

) = 0.148 menunjukkan interaksi sosial membentuk 
kemandirian sebesar 14.8%. Selanjutnya interaksi sosial yang kurang baik pada 
remaja dilihat dari perhitungan mean hipotetik = 67.5 dan mean empirik 76.30 
selisihnya melebihi standar deviasi = 10.086. Dan kemandirian dalam kategori 
rendah dilihat dari perhitungan mean hipotetik = 16.5 dan mean empirik 19.17 
selisihnya melebihi standar deviasi = 2.763. 

Kata kunci : Kemandirian, Interaksi Sosial, Remaja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

' Remaja merupakan mahluk sosial yang tidak Jarang melakukan tingkah laku 

yang tidak sesuai dengan keinginan lingkungan.' Hal ini dikarenakan remaja 

membutuhkan perhatian dari orang lain. 'Pada usia remaja sering sekali melakukan 

tingkah laku berupa kemandirian. Setiap manusia dilahirkan dalam kondisi yang tidak 

berdaya, ia akan tergantung pada orang tua dan orang2 yang berada di lingkungannya 

hingga waktu tertentu.' 

Perubahan-perubahan tersebut bagi remaja kadang2 merupakan situasi yang 

tidak menyenangkan dan sering menimbulkan masalah.Permasalahan tersebut 

menuntut suatu penyelesaian agar tidak menjadi beban yang mengganggu 

perkembangan selanjutnya (Hurlock, 1990). Havighurst juga mengatakan salah satu 

tugas perkembangan remaja adalah mencapai kemandirian ( dalam Hurlock, 1999) 

Kemandirian pada remaja dapat berkembang baik apabila diberikan 

kesempatan untuk berkembang melalui latihan yang dilakukan secara terns 

menerus.Dalam pencarian identitas diri remaja cenderung untuk melepaskan diri 

sedikit demi sedikit dari ikatan psikis orang tuannya.Remaja mendambakan untuk 

diperlakukan dan dihargai sebagai orang dewasa. Hal ini di kemukakan oleh Erikson 

( dalam Hurlock, 1990) yang menamakan proses proses tersebut sebagai proses 

mencari identitas ego atau pencarian diri sendiri. 
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Kemandirian pada remaja menuntut suatu kesiapan individu, baik kesiapan 

fisik maupun emosional unuk mengatur, mengurus dan melakukan aktivitas atas 

tanggung jawab dan tidak menggantungkan diri terhadap orang lain. Mu'tadin (2002) 

mengemukakan, bahwa "selama masa remaja, tuntutan terhadap kemandirian sangat 

besar dan jika tidak direspon secara tepat bisa saja menimbulkan dampak yang tidak 

menguntungkan bagi perkembangan remaja di masa mendatang". 

Selain itu melalui kemandirian remaja hams belajar berlatih untuk mampu 

berinteraksi dengan lingkungan sosial, tidak bertindak dengan kemauannya sendiri . 

serta bertanggung jawab atas apa yang dilakukannya. Dengan demikian remaja akan 

berangsur-angsur melepaskan diri dari ketergantungan pada orang tua dan orang tua 

lainnya.danis dan Smetana [2006] mengemukakan bahwa "perkembangan yang 

signifisikan dari remaja". 

Perkembangan kemandirian remaja biasanya berlangsung dengan cepat karena 

perubahan fisik clan kognitif yang cepat, memperluas hubungan sosial, mall}pu 

berinteraksi dan hak - hak serta tanggung jawab. Steinbreg [1993] mengungkapkan 

bahwa indikator remaja yang memiliki kemandirian prilaku ditandai dengan: 

memiliki kemampuan mengambil keputusan yang di tandai oleh: menyadari adanya 

resiko dari tingkah lakunya , memilih alternatif pemecahan masalah, bertanggung 

jawab atas keputusan yang di ambil. Kemudian memiliki kekuatan atas pengaruh dari 

pihak lain yang ditandai oleh: tidak mudah terpengaruh dalam situasi konfornitas, 

tidak terpengaruh dari tekanan teman sebaya dan orang tua dalam mengambil 

keputusan, dan memasuki kelompok sosial tanpa kelompok dan memiliki rasa 
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percaya diri yang ditandai oleh: merasa mampu kebutuhan sehari- hari, memenuhi 

tanggung jawab, mengatasi sendiri masalahnya dan berani mengemukakan ide. 

Kemandirian pada remaja berkembang lebih akhir dalam rentang usia antara 

18 sampai dengan 21 tahun, sedangkan kemandirian emosional dan perilaku 

berlangsung selama masa remaja awal dan pertengahan [steinbreg,1993].menurut 

steinbreg [1993] kemandirian adalah _kemampuan individu dalam mengelola tau 

mengatur dirinya sendiri. Kemampuan tersebut di tandai oleh kemampuan untuk 

tidak bergantung pada orang lain terutama orang tua, mampu mengambil keputusan 

secara mandiri dan kosekuen pada keputusa tersebut. Monks [1994] mengemukakan 

bahwa orang yang mandiri akan memperlihatkan perilaku yang eksloratif, mampu 

mampu mengambil keputusan percaya diri dan I_aeatif. Sukadji [1996] 

mengemukakan arti kemandirian sebagai kemampuan mengatur diri sesuai hal dan 

kewajiban yang memiliki, bertanggung jawab atas keputusan, tindakan dan perasaan 

sendiri. 

Fenomena yang terjadi di sekolah SMP Negeri 4 tekengon mengenai 

kemandirian pada siswa siswi yaitu : tidak semua siswa siswi di SMP negeri 4 

tekengon menyadari pentingnya menanamkan kemandirian dalam dirinya. Masih 

banyak siswa siswi yaitu yang belum menyadari pentingnya kemandirian dalam 

dirinya sehinggah tidak semua kegiatan dalam sekolah bisa berjalan lancar. Perlu 

ditingkatkan lagi kemandirian pada siswa siswi yang akan berdampak pada kualitas 

hidupnya kelak. Contohnya, siswa siswi yang tidak memiliki kemandirian akan selalu 

berbuat curang dalam segalah hal, baik dalam belajar maupun berinteraksi terhadap 
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teman- temanya. Siswa- siswi yang tidak mandiri seperti mencontek, membolos, 

tidak mampu menyesuaikan diri dengan pelajaran, dengan tugas sekolah, mampu 

menyesuaikan diri derigan pelajaran, dengan tugas sekolah, dengan teman - teman 

atau dengan guru-gurunya. Ketidakmandirian siswa di SMP negeri 4 katengon pun 

tidak terlihat dari beberapa siswa yang sering datang tepat waktu, tidak lengkap 

attribute sekolah dan tidak membawa buku yang lengkap sesuai jadwal pelajaran. 

Namun beberapa siswa - siswi selalu berperan aktif dalam mengejar prestasi 

menunjukkan rasa percaya diri serta menunjukkan rasa ingin menonjol. Pembinaan 

siswa-siswi menunjukan sikap yang positif terhadap kemandirian siswa-siswi 

tersebut. Peran guru dan kepala sekolah dirasa cukup sebagai penasehat untuk 

beberapa siswa yang m~ih belum menguasai keterampilan htelah di tanamkan dalam 

diri siswa siswi ini tentunya akan berdampak pada kesadaran masing2 siswa siswi 

dalam kegiatannya disekolah. Dalam perilakunya pun, siswa-siswi yang telah 

memiliki kemandirian dalam hal ini sikap, tentu akan berusaha menciptakan kegiatan­

kegiatan yang positif, selalu menhindari perbuatan-perbuatan yang bisa berdampak 

buruk bagi dirinya maupun bagi siswa-siswi yang lain, mampu berpikir secara kritis, 

dan bisa memperoleh kepuasan dari apa yang dikerjakannya. Contohnya, siswa-siswi 

yang telah memiliki kemandirian tidak akan pemah berbuat jahil terhadap teman atau 

sampai melukai teman di sekolahnya, atau mengajak siswa-siswi lain membentuk 

kelompok belajar agar dapat memecahkan soal-soal ujian yang belum di pahami. 

Kemandirian nerupakan kemampuan individu untuk bertingkah laku sesuai 

keinginannya, ~emampuan untuk dapat menjalani kehidupan tanpa adanya 
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ketergantungan kepada orang lain, dapat melakukan kegiatan sehari-hari, mengambil 

keputusan, serta mengatasi masalah (Gracinia,2004). Dalam mencapai keinginannya 

untuk mandiri sering kali remaja mengalami hambatan-hambatan yang disebabkan 

oleh adanya kebutuha untuk tetap tergantung kepada orang lain dan kemampuan 

berinteraksi dalam kehidupan sosial. Kemudian meningkat menjadi pergaulan, baik 

dengan pertemuan fisik maupun pergaulan yang dilandasi rasa saling mengerti 

tentang maksud, tujuan, dan keinginan masing-masing pihak dalam hubungan sosial. 

Hubungan so-sial ini terjadi berdasarkan status atau kedudukan sosial. 

Hubungan-hubungan sosial yang terjadi secara dinamis menyangkut hubungan antara 

individu dengan individu, individu dengan kelompok dan berhubungan satu dengan 

yang lain disebut dengan interaksi sosial (Gillin dan Gillin 1994). Homans (dalam 

Ali, 2004) mendefenisikan interaksi sebagai suatu kejadian ketika aktivitas yang 

dilakukan oleh seseorang terhadap individu lain diberi ganjaran atau hukuman dengan 

menggunakan suatu tindakan oleh individu lain yang menjadi pasangannya. Konsep 

yang di kemukakan oleh Homans ini mengandung pengertian bahwa interaksi adalah 

suatu tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam interaksi merupakan suatu 

stimulus bagi tindakan individu lain yang menjadi pasangannya. 

Sedangkan menrut Shaw (2004) interaksi sosial adalah suatu penukaran antar 

pribadi yang masing-masing orang menunjukan perilakunya satu sama lain dalam 

kehadiran mereka, dan masing-masing perilaku mempengaruhi satu sama lain. 

Interaksi sosial adalah syarat utama bagi terjadinya aktifitas sosial dan hadimya 

kenyataan sosial, kenyataan sosial didasarkan pada motivasi individu dan kelompok 
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sosial. Perilaku sosial adalah hal yang dilakukan seorang individu atau kelompok 

sosial dalam berinteraksi di suatu tempat tertentu. 

Interaksi sosial akan berjalan tertib atau teratur apabila anggota 

masyarakatnya bisa secara normal, yang diperlakukan bukan hanya kemampuan 

untuk bertindak sesuai dengan konteks sosialnya, tetapi juga memerlukan 

kemampuan untuk menilai secara objectif perilaku pribadinya di pandang dari sudut 

sosial masyarakat. (Narwoko,2004). Interaksi sosial adalah suatu hubungan timbal 

balik atau saling mempengaruhi antar manusia yang berlangsung sepanjang hidupnya 

didalam masyarakat. Menurut soerjono (1994) interaksi sosial diartikan sebagai cara­

cara berhubungan yang dapat dilihat jika individu dan kelompok-kelompok sosial 

saling bertemu serta menentukan system dan bentuk hubungan sosial. 

Berhubungan dengan beberapa paparan tentang kemandirian dan interaksi 

sosial pada remaja maka dapatlah gambaran fenomei1a yang terlihat di Smp Negeri 4 

Takengon, siswa skarang memang sangat berbcda dengan siswa terdahulu yang cara 

berinteraksi sosialnya memiliki kemajuan yang pesat, hal ini mungkin ada pengaruh 

dari tekhnologi, pola asuh, atau lingkungan sekitar, akan tetapi para remaja di Smp 

Negeri 4 Takengon terlihat cara berinteraksi sosianya, tampak dengan adanya proses 

hubungan antara teman sebaya dan sopan santun terhadap orang yang lebih tua, dan 

tenaga pengajar. Akan tetapi tidak semua remaja siswa mempunyai perilaku yang 

sama antara satu dan yang lain, ada beberapa perbedaan yang Nampak jelas dengan 

siswa yang sudah mampu berinteraksi, misalnya mampu mengikuti beberapa aturan 

dari sekolah, mampu berkomunikasi secara baik terhadap lingkungan sekitar. 
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Melalui adanya interaksi sosial s1swa di SMP Negeri 4 Takengon 

menggambarkan beberapa siswa yang mampu berinteraksi , apakah siswa tersebut 

termasuk salah satu siswa yang memiliki kemandirian. uraian diat~s maka peneliti 

merasa tertarik untuk mengadakan suatu penelitian dengan judul "Hubungan Interaksi 

Sosial dengan Kemandirian Pada Remaja Awal di SMP Negeri 4 Takengon. 

B. ldentifikasi Masa)ah 

Dalam mencapai keinginannya untuk mandiri sering kali remaja mengalami 

hambatan-hambatan yang disebabkan oleh adanya kebutuhan untuk tetap tergantung 

pada orang lain dan kemampuan berinteraksi dalam kehidupan sosial. Kemandirian 

pada remaja akan terwujud secara signifikan apabila remaja mampu berinteraksi 

dengan kehidupan bersosialnya. Interaksi sosial merupakan proses awai penyesuaian 

nilai-nilai dalam kehidupan sosial. Kemudian meningkat menjadi pergaulan, baik 

dengan pertemuan · fisik maupun pergaulan yang di landasi rasa saling mengerti 

tentang maksud, tujuan, dan keinginan masing-masing pihak dalam bubungan sosial. 

Bermacam ragam fenomena yang terjadi di sekolah SMP Negeri 4 Takengon 

yang mengenai kemandirian pada siswa siswi yaitu : tidak semua siswa-siswi di Smp 

Negeri 4 Takengon menyadari pentingnya menanamkan kemandirian dalam dirinya. 

Masih banyak siswa-siswi yang belum menyadari pentingnya kemandirian itu 

ditanarnkan dalam dirinya sehingga tidak semua kegiatan dalam sekolah bisa berjalan 

lancar, perlu ditingkatkan lagi kemandirian pada siswa-siswi yang akan berdampak 

pada kualitas hidupnya kelak. Contohnya, siswa-siswi yang tidak memiliki 
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kemandirian akan selalu berbuat curang dalam segala hal, baik dalam beajar maupun 

berinteraksi terhadap teman-temannya. Siswa-siswi yang tidak mandiri seperti 

mencontek,membolos, tidak mamru menyesuaikan diri dengan pelajaran, dengan 

tugas sekolah, dengan teman-teman atau guru-guruny. Ketidak mandirian siswa di 

Smp Negeri 4 Takengon pun terlihat dari beberapa siswa yang sering datang tidak 

tepat waktu, tidak lengkap atribut sekolah, dan tidak membawa buku yang lengkap 

sesuai jadwal pelajaran. 

Dalam menghadapi ketidak mandirian pada siswa-si~wi sangat penting untuk 

menanamkan disiplin dan rasa hormat sehingga siswa-siswi mempunyai rasa 

tanggung jawab terhadap segala tugas yang di bebankan terhadap dirinya. Selain itu 

untuk menanamkan kemandirian seonmg siswa-siswi perlu mendapatkan kesempatan 

berlatih secara konsisten mengerjakan sesuatu sendiri atau membiasakannya 

melakukan tugasnya sendiri agar terciptalah suatu kegiatan positif yang akan 

membawa siswa-siswi mampu berinteraksi dengan lingkungannya. 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah unuk melihat " Hubungan 

interaksi sosial dengan kemandirian pada remaja awaldi SMP Negeri 4 takengon" 

D. Rumusan Masalah 

. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada " Hubungan 

interaksi sosial dengan kemandirian pada remaja awal di SMP negeri 4 takengon ?" 
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E. Tujuan penelitian 

Pelitian ini bertujuan untuk mengetahui " Hubungan interaksi sosialdengan 

k~mandirian pada remaja di SMP negeri 4 takengon ". 

F. Manfaat Penelitian 

1.Manfaat teoritis 

9 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstributi bagi pengembangan ilmu 

psikologi khususnya di bidang psikologi perkembangan dan psikologi sosial 

khususnya tentang gambaran interaksi sosial dengan kemandirian 

2.Manfaat praktis 

Secara praktis dari basil penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam 

meningkatkan interaksi sosial yang positif antara individu yang satu dangan yang lain 

demi menciptakan kemandirian pada remaja siswa. 
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BABU 

TINJUAN PUSTAKA 

A. Remaja Awai 

Masa remaja awal merupakan masa transisi, dimana usianya berkisar antara 

13 sampai 16 tahun atau yang biasa disebut dengan usia belasan yang tidak 

menyenangkan, dimana terjadi juga perubahan pada dirinya baik secara fisik, psikis, 

maupun secara sosialt 

(Hurlock, 1973). Pada masa transisi tersebut kemungkinan dapat menimbulkan masa 

krisis, yang ditandai dengan kecenderungan munculnya perilaku menyimpang. Pada 

kondisi tertentu perilaku menyimpang tersebut akan menjadi perilaku yang 

mengganggu (Ekowarni, 1993). Melihat kondisi tersebut apabila didukung oleh 

lingkungan yang kurang kondusif dan sifat keperibadian yang kurang baik akan 

menjadi pemicu timbulnya berbagai penyimpangan perilaku dan p·erbuatan-perbuatan 

negatif yang melanggar aturan dan norma yang ada di masyarakat yang biasanya 

disebut dengan kenakalan remaja. 

1. Ciri-ciri remaja awal (10 - 14 tahun) 

a. Ciri - ciri Fisik : 

1. Laju perkembangan secara umum berlangsung pesat. 

2. Proporsi ukuran tinggi dan berat badan sering- kali kurang seimbang. 

3. Munculnya ciri-ciri sekunder (tumbul bulu pada pubic region, otot 

mengembang pada bagian - bagian tertentu), disertai mulai aktifnya sekresi 

kelenjar jenis kelamin (menstruasi pada wanita dan day dreaming pada laki­

laki). 
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b. Ciri Psikomotor : 

1. Gerak - gerik tampak canggung dan kurang terkoordinasikan. 

2. Aktif dalam berbagai jenis cabang permainan. 

c. Ciri Bahasa : 

1. Berkembangnya penggunaan bahasa sandi dan mulai tertarik mempelajari 

bahasa asing. 

2. Menggemari literatur yang bernafaskan dan men~andung seg1 erotik, 

Fantastik dan estetik. 

d. Ciri Perilaku Kognitif : 

1. Proses berfikir sudah mampu mengoperasikan kaidah-kaidah logika 

formal (asosiasi, diferen-siasi, komparasi, kausalitas) yang bersifat 

abstrak, meskipun relatif terbatas. 

2. Kecakapan dasar intelektual menjalani laju perkembangan yang terpesat. 

3. Kecakapan dasar khusus (bakat) mulai menujukkan kecenderungan­

kecenderungan yang lebih jelas. 

e. Ciri Perilaku Sosial : 

1. Diawali dengan kecenderungan ambivalensi keinginari menyendiri dan 

.keinginan bergaul dengan banyak teman tetapi bersifat temporer. 

2. Adanya kebergantungan yang kuat kepada kelompok sebaya disertai 

semangat konformitas yang tinggi. 

f. Ciri Moralitas : 

1. Adanya ambivalensi antara keinginan bebas dari dominasi pengaruh 

orang tua dengan kebutuhan dan bantuan dari orang tua. 

2. Dengan sikapnya dan cara berfikirnya yang kritis mulai menguji kaidah­

kaidah atau sistem nilai etis dengan kenyataannya dalam perilaku sehari­

hari oleh para pendukungnya. 

3. Mengidentifikasi dengan tokoh moralitas yang dipandang tepat dengan 

tipe idolanya. 
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g. Ciri PerilakuKeagamaan : 

1. Mengenai eksistensi dan sifat kemurahan dan keadilan Tuhan mulai 

dipertanyakan secara kritis dan skeptis. 

2. Penghayatan kehidupan keagam<'..'an sehari-hari dilakukan atas 

pertimbangan adanya semacam tuntutan yang memaksa dari luar dirinya. 

3. Masih mencari dan mencoba menemukan pegangan hidup. 

h. Ciri Konatif, Emosi, Afektif dan Kepribadian : 

1. Lima kebutuhan dasar (fisiologis, rasa aman, kasih sayang, harga diri dan 

aktualisasi diri) mulai menunjukkan arah kecenderungannya. 

2. Reaksi-reaksi dan ekspresi emosionalnya masih labil dan belum terkendali 

seperti pemya-taan marah, gembira atau kesedihannya m~sih dapat 

berubah-ubah dan silih berganti dalam yang cepat. 

3. Kecenderungan-kecenderungan arah sikap nilai mulai tampak (teoritis, 

ekonomis, estetis, sosial, politis, clan religius), meski masih dalam taraf 

eksplorasi dan mencoba-coba. 

4. Merupakan rnasa kritis dalam rangka meng-hadapi krisis identitasnya 

yang sangat dipengaiuhi oleh kondisi psiko-sosialnya, yang akan 

membentuk kepribadiannnya. 

B. Kemandirian 

1. Pengertian kemandirian 

Kernandirian berarti hal atau keadaan yang dapat berdiri sendiri tnpa 

tergantung pada orang lain. Kata kemandirian berasal dari dasar diri yang mendapat 

awalan ke dan akhiran an yang kemudian membentuk suatu dari keadaan atau kata 

benda [ bahara, 2008]. Kemandirian juga dapat diartikan sebagai suatu kondisi 

dimana seseorang tidaK Bergantung Kepada otoritas dan tidak membutuhkan 

arahanan secara penuh [parker, 2005].pada dasarnya kemandirian dapat 
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dimanifestikan dalam bentuk sikap merupakan dasar dari terbentuknya suatu 

perbuatan (Masrun, 1996). 

Menun:it Basri (1995) kemandirian berasal dari kata " mandiri'', yang dalam 

bahasa jawa berarti berdiri sendiri. Dalam arti psikologi, kemandirian mempunyai 

pengertian sebagai keadaan dalam kehidupanya yang mampu memutuskan atau 

mengeijikan Sesutu tanpa bantuan orang lain. Kemampuan tersebut hanya akan 

diperoleh jika seseorang mampu untuk memikirkan secara seksama tentang sesuatu 

yang kebijakan dan keputusannya, baik dari segi manfaat atau kerugian yang akan 

dialaminya, Siswoyo (Zakiyah, 2000) mendefenisikan kemandirian sebagai suatu 

karakteristik individu yang mengaktualisasikan dirinya, menjadi dirinya seoptimal 

mungkin, dan ket~rgantungan pada tingkat yang relatif kecil. 

Menurut Masrun (1996) kemandirian adalah suatu sikap yang memungkinkan 

seseorang untuk bertindak bebas, melakukan sesuatu atas dorongan sendiri dan untuk 

kebutuhannya sendiri tanpa bantuan dari orang lain, maupun berpikir dan bertindak 

original/kreatif, dan penuh inisiatif, mampu mempengaruhi lingkungan,mempunyai 

rasa percaya diri dan memperoleh kepuasan dari usahanya. 

Mandiri adalah dimana seorang mau dan mampu mewujudkan kehendak/keinginan 

dirinya yang terlihat dalam tindakan/perbuatan nyata guna menghasilkan 

(barang/jasa) demi pemenuhan kebutuhan hidupnya dan sesamanya (Antonius,2002). 

Menurut Brawer dalam Chabib Toha (1993) kemandirian adalah suatu perasaan 

otonomi, sehingga pengertian perilaku mandiri adalah suatu kepercayaan diri sendiri, 
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dan perasaan otonomi diartikan sebagai perilaku yang terdapat di dalam diri 

seseorang yang timbul karena kekuatan dorongan dari dalam tidak karena 

terpengaruh oleh orang lain. 

Menurut kartini kartono (1995) kemandirian seseorang terlihat pada waktu 

orang tersebut menghadapi masalah. Bila masalah itu dapat diselesaikan sendiri tanpa 

meminta bantuan dari orang tua dan akan bertanggung jawab terhadap segala 

keputusan yang telah di ambil melalui berbagai pertimbangan maka hal m1 

menunjukan bahwa orang tersebut mampu untuk mandiri. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa kemandirian 

merupakan sikap yang memungkinkan seseorang untuk bertindak bebas, melakukan 

sesuatu atas dorongan sendiri dan kemampuan mengatur diri sendiri, sesuai dengan 

hak dan kewajibannya sehingga dapat menyelesaikan sendiri masalah-masalah yang 

dihadapi tanpa meminta bantuan atau tergantung pada orang lain dari dapat 

bertanggung jawab terhadapa segala keputusan yang telah di ambil. 

2. Ciri-Ciri Kemandirian 

Kemandirian merupakan ciri-ciri yang beragam, banyak dari para ahli yang 

berpendapat mengenai cirri-ciri kemandirian menurut Gilmore (Dalam Chabib, 1996) 

a. Ada rasa tanggung jawab 

b. Merniliki pertimbangan dalam menilai problem yang di hadapi secara inteligen 

c. Adanya perasaan aman bila memiliki pendapat yang berbeda dengan orang lain 

d. Adanya sikap kreatif sehingga menghasilkan ide yang berguna bagi orang lain 
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Selanjutnya ciri-ciri kemandirian menurut Lindzey & Ritter (dalam Hasan 

Basri 2002) 

a. Menunjuka inisiatif dan berusaha untuk mengejar prestasi 

b. Secara relatif jarang mencari pertolongan pada orang lain 

c. Mempunyai rasa percaya diri 

d. Mempunyai rasa ingin menonjol 

Sejalan dengan pendapat di atas Antonius (2002) mengemukakan bahwa ciri-ciri 

mandiri adalah sebagai berikut: 

a. Percaya diri 

b. Mampu bekerja sendiri 

c. Menguasai keahlian dan keterampilan 

d. Menghargai waktu 

e. Mampu berinteraksi 

f. Tanggung jawab 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa cirri kemandirian tersebut 

antara lain yaitu individu yang berinisiatif dalam segala hal, mampu mengarjakan 

tugas, tanpa bantuan orang lain. 

3. Faktor-faktor yang mempengarubi kemandirian 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kemandirian pada remaja menurut 

Masrun (1996) : 
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a. Usia 

Pengaruh dari orang lain akan berkurang secara perlahan-lahan pada saat anak 

menginjak usia yang lebih tinggi. Pada usia remaja mereka lebih berorientasi internal, 

bahwa peristiwa dalam hidupnya ditentukan oleh tindakannya sendiri. 

b. Jenis kelamin 

Keinginan untuk berdiri sendiri dan mewujudkan dirinya sendiri merupakan 

kecenderungan yang ada pada setiap remaja. Perbedan sifat-sifat yang dimiliki oleh 

pria dan wanita disebabkan oleh perbedaan pribadi individu yang diberikan pada anak 

pria dan wanita. 

c. Konsep diri 

Konsep diri yang positif mendukung adanya perasaan yang kompeten pada 

individu untuk m~nentukan langkah yang di ambil, bagaimana individu tersebut 

memandang dan menilai keseluruhan dirinya · atau menentukan sejauh mana pribadi 

dan individualnya. 

d. Pendidikan 

Semakin bertambahnya pengetahuan yang dimiliki seseorang, kemungkinan 

untuk mencoba sesuatu yang baru semakin besar, sehingga semakin kreatif dan 

memiliki kemampuan. Dengan belajar seseorang mampu mewujudk:an dirinya sendiri 

sehingga orang memiliki keinginan secara tepat tanpa bergantung pada orang lain. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 26/7/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)26/7/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Tuah Melati - Hubungan Interaksi Sosial dengan Kemandirian pada Remaja di….



17 

e. Keluarga 

Orang tua mempunyai peranan yang sangat penting dalam melatarkan dasar­

dasar kepribadian seorang '"anak, demikian pula dalam pembentukan kemandirian 

pada diri seseorang. 

f. Interaksi sosial 

Kemampuan remaja dalam berinteraksi dengan lingkungan sosial serta 

mampu melakukan penyesuaian diri dengan baik akan mendukung perilaku remaja 

yang bertanggung jawab, mempunyai perasaan aman dan mampu menyelesaikan 

segala permasalahan yang di hadapi dengan baik tidak mudah menyerah akan 

mendukung untuk berperilaku mandiri. 

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa dalam mencapai 

kemandirian seseorang tidak dapat terlepas dari faktor-faktor yang mendasari 

terbentuknya kemandirian itu sendiri. Faktor-faktor ini mempunyai peranan yang 

sangat penting kehidupan yang selanjutnya akan menentukan seberapa jauh seorang 

individu bersikap dan berpikir cara mandiri dalam menjalani kehidupan lebih lanjut. 

4. Aspek-Aspek Kemandirian 

Menurut Mu'tadin (2002) aspek-aspek kemandirian yaitu: 

a. Emosi, Aspek ini di tunjukan dengan kemampuan mengontrol emosi dan tidak 

tegantungnya dari orang tua. 
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b. Ekonomi, Aspek ini di tunjukan dengan kemampuan mengatur ekonomi dan 

tidak tergantungnya kebutuhan ekonomi pada orang tua .. 

c. Intelektual, Aspek ini menunjukan dengan kemampuan mengatasi berbagai 

masalah yang di hadapi. 

d. Sosial. Aspek ini di tunjukan dengan kemampuan untuk mengadakan interaksi 

dengan orang lain dan tidak tergantung atau menunggu aksi dari orang lain. 

Menurut Masrun ( dalam Widayatic, 2009) beberapa bentuk aspek 

kemandiria..'1 yaitu: 

a. Tanggung jawab yaitu kemampuan memikul tanggung jawab, kemampuan 

untuk menyelesaikan suatu tugas, mampu mempertanggung jawabkan basil 

kerjanya, kemampuan menjelaskan peranan baru, memiliki prinsip mengenai 

apa yang benar dan salah dalam berfikir. 

b. Otonomi di tunjukan dengan mengerjakan tugas sendiri yaitu suatu kondisi 

yang di tunjukan dengan tindakan yang di lakukan atas kehendak sendiri. 

c. Inisiatif di tunjukan dengan kemampuan berfikir dan bertindak secara kreatif. 

d. kontrol diri yang kuat, ditunjukan dengan pengendalian tindakan dan emosi 

mampu mengatasi masalah. 

Selanjutnya menurut lamman (1998) aspek-aspek kemandirian terdiri dari: 

a. kebebasan 

kebebasan merupakan hak asasi manusia perwujudan kemandirian seseorang 

dapat terlihat dalam kebebasannya membuat keputusan. 
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b. Inisiatif 

Inisiatif merupakan suatu ide yang diwujudkan kedalam bentuk tingkah laku 

atau tindakan. Perwujudan kemandirian seseorang dapat dilihat dalam 

kemampuannya untuk mengemukakan ide, pendapat dan mengemukakan idenya, 

pendapat dan mempertahankan sikapnya. 

c. Kepercayaan Diri 

Kepercayaan diri merupakan keyakinan bahwa dirinya mampu mengerjakan 

suatu hal yang baik. Perwujudan kemandirian seseorang dapat dilihat dari 

kemampuannya untuk berani mengorganisasikan diri sendiri. 

d. Tanggung Jawab 

Perwujudan kemandirian dapat dilihat dalam tanggung jawab seseorang untuk 

berani menanggung konsekuensi yang telah diambil. 

e. Ketegasan Diri 

Ketegasan diri menunjukan adanya suatu kemampuan untuk mengendalikan 

diri. 

f. Pengambilan Keputusan 

Di dalam kehidupan, setiap orang selalu di hadapkan pada berbagai pilihan 

yang memaksanya untuk mengambil keputusan. 
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e. Kontrol Diri 

Kontrol diri merupakan kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungan sosial. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek kemandirian 

yaitu mampu mengambil inisiatif untuk mengatasi suatu rintangan dalam lingkungan 

dan mencoba mengarahkan perilaku tersebut ke arah kesemjmmaan. 

C. Interaksi Sosial 

1. Pengertian Interaksi Sosial 

Homans (dalan1 Ali, 2004) mendefenisikan interaksi sebagai suatu kejadian 

ketika suatu aktivitas yang dilakukan seseorang terhadap individu lain diberi ganjaran 

atau hukuman dengan menggunakan suatu tindakan oleh individu lain yang menjadi 

pasangannya. Konsep yang di kemukakan oleh Homans ini mengandung pengertian 

bahwa interaksi adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam int.eraksi 

merupakan suatu stimulus bagi tindakan individu lain yang menjadi pasangannya. 

Menurut Bonner (dalam Ali, 2004) interaksi sosial merupakan suatu 

hubungan antara dua orang atau lebih dimana kelakuan individu mempengaruhi 

individu itu sendiri, atau mempengaruhi individu lain atau sebaliknya. Menurut 

beberapa ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa, interaksi adalah hubungan timbal 

balik antara dua orang atau lebih, dan masing-masing orang yang terlibat di dalamnya 

memainkan peran secara aktif. Dalam interaksi juga lebih dari sekedar terjadi 

hubungan antara pihak-pihak yang terlibat melainkan terjadi saling mempengaruhi. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 26/7/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)26/7/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Tuah Melati - Hubungan Interaksi Sosial dengan Kemandirian pada Remaja di….



21 

2. Aspek-aspek Interaksi Sosial 

sebagai berikut : 

a. Adanya hubungan 

Sebagai interaksi terjadi karena adanya hubungan antar individu dengan indivdu, 

individu dengan kelompok atau kelompok dengan kelompok. Hubungan individu 

dengan individu ditandai antara lain dengan tegur sapa, berjabat tangan atau bahkan 

bertengkar. Contoh hubungan antar individu di lingkungan sekolah seperti interaksi 

antara kepala sekolah dengan guru, hubungan individu dengan kelompok dapat dilihat 

interaksinya saat guru dengan siswa di dalam kelas, sedangkan hubungan kelompok 

dapat dilihat interaksinya saat organisasi dalam lingkungan di sekolah. 

b. Ada Individu 

Setiap interaksi sosial menuntut adanya individu-individu yang berhubungan. 

Hubungan sosial itu terjadi karena adanya peran serta dari individu satu dengan yang 

lain secara individu atau kelompok. 

c. Ada tujuan 

Setiap individu dalam berinteraksi memiliki tujuan seperti mempengaruhi 

indivdiu lain, misalnya karena guru mempengarui siswa di dalam kelas. 

d. Adanyi:i hubungan dengan struktur dan fungsi kelompok 
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Dalam interaksi sosial terdapat hubungan struktur dan fungsi kelompok. Individu di 

dalam kehidupannya tidak terlepas dari individu lain, oleh karena itu individu dikatan 

sebagai m,1:1.hluk sosial yang memiliki fungsi dari kelompoknya. Misalnya, untuk 

menciptakan suasana belajar yang baik dan lancar maka semua warga sekolah 

berpartisipasi aktif dalam meningkatkan interaksi sosial dalam lingkungan sekolah, 

karena setiap individu pada dasanya mempunyai hubungan dengan struktur 

fungsional. 

Aspek-aspek~interaksi sosial yang lainnya menurut Achlis (1993) yaitu: 

a. Adanya ekspetasi 

Dalam interaksi sosial terdapat harapan besar yang di bebankan pada suatu 

yang dianggap akan mampu membawa dampak yang lebih baik. 

b. Interaksi 

Dalam interaksi sosial terdapat adanya kontak langsung antara indivdiu yang 

satu dengan yang lainnya untuk mengutarakan apa yang ingin di sampaikan. 

c. Intedependensi antara individu yang satu dengan yang lainya 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek interaksi sosial 

adalah dengan adanya hubungan sosial antara individu lain ataupun kelompok yang 

dalam kehidupannya memiliki tujuan untuk mempengaruhi individu lain atau 

kelompok yang memiliki manfaat dalam struktur fungsionalnya yang di anggap akan 

mampu membawa dampak yang lebih baik. 
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3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Interaksi Sosial 

Soejono (1990) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

terbentuknya interaksi sosial adalah : 

a. Faktor Imitasi 

Terjadi apabila seseorang menerima atau meniru panaangan atau sikap yang datang 

dari luar dirinya.Faktor ini mempunyai segi atau pengaruh positif karena dapat 

mendorong untuk mematuhi kaidah dan nilai-nilai yang berlaku, sedangkan nilai 

negatifnya adalah bilamana yang ditiru adalah tindakan-tindakan yang menyimpang. 

b. Faktor Sugesti 

Berlangsung apabila seseorang memberi suatu pandangan atau sesuatu sikap 

yang berasal dari dirinya, kemudian diterima pihak lain. 

c. Faktor Identifikasi 

Merupakan kecenderungan-kecenderungan atau kemungkinan-kemungkinan 

dalam diri seseorang untuk menjadi sama dengan seseorang lain. Identifikasi ini 

sifatnya lebih mendalam daripada imitasi karena kepribadian seseorang dapat 

terbentuk atas dasar proses. 
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d. Faktor Simpati 

Merupakan suatu proses dimana seorang merasa tertarik pada pihak lain. Di 

dalam proses ini, perasaan memegang peran penting, walaupun dorongan utama pada 

simpati adalah keinginan untuk memahami pihak lain dan untuk bekerja sama 

dengannya. 

Faktor-faktor ini dijadikan dasar dari proses interaksi sosial walavpun sangat 

kompleks dan sulit di bedakan dari setiap faktor-faktor tersebut. Dapat dikatakan 

bahwa imitasi dan sugesti terjadi lebih cepat dibandingkan dengan yang lainnya. 

Sedangkan identifikasi dan simpati membutuhkan proses yang cukup lama dalam 

pendalaman hubungan. 

Sedangkan menurut santosa (2006) faktor-faktor yang mempengaruhi 

terbentuknya interaksi sosial, yaitu: 

a. Situasi sosial, akan memberikan bentuk tingkah terhadap individu yang 

berada pada situasi tersebut. 

b. Norma kelompok, pengaruh kekuasaan norma-norma kelompok sangat 

berpengaruh terhadap terjadinya interaksi sosial antara individu. 

c. Kepentingan pribadi, masing-masing individu memiliki tujuan kepribadian 

sehingga berpengaruh terhadap tingkah lakunya. 

d. Kedudukan, setiap individu berinteraksi sesuai dengan kedudukan dan 

kondisinya yang bersifat sementara. 
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e. Penafsiran situasi sosial, setiap situasi mengandung arti bagi individu 

sehingga hal ini mempengaruhi individu untuk melihat dan menafsirkan 

situasi tersebut. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

interaksi sosial yaitu dengan adanya interaksi sosial yang diciptakan antara individu 

yang lain di pengaruhi situasi di lingkun_gan yang seringkali mempunyai norma atau 

aturan dalam berkehidupan masyarakat. Kepentingan pribadi yang di bawa dalam 

interaksi membuat individu mempunyai peran atau posisi.Peran ini yang membuat 

individu menafsirkan tentang keadaan yang sedang ditemuinya. 

D. Hubungan Interaksi Sosial dengan Kemandirian pada Remaja Awai 

Masa remaja berhubungan dengan perubahan intelektual, dimana cara pikir 

remaja mengarah pada tercapainya integrasi dalam hubungan sosial (piaget dalam 

Hurlock 1990). Masa remaja merupakan masa yang penuh konflik dan adanya 

periode perubahan yang terjadi pada pola perilaku dan peran yang diharapkan oleh 

kelompok sosial serta merupakan pencarian identitas. 

Perubahan-perubahan tersebut bagi remaja kadang-kadang merupakan situasi yang 

tidak menyenangkan dan sering menimbulkan masalah.Permasalah tersebut menuntut 

suatu penyelesaian agar tidak menjadi beban yang mengganggu perkembangan 

selanjutnya (Hurlock, 1990).Havighurst ( dalam Hurlock, 1990) mcngatakan salah 

satu tugas perkembangan remaja adalah mencapai kemandirian. 
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Kemandirian pada remaja dapat berkembang baik apabila diberikan kesempatan 

untuk berkembang melalui latihan yang dilakukan secara terus menerus. Dalam 

pencarian identitas diri i:~maja cenderung untuk melepaskan diri sedikit demi sedikit 

dari ikatan psikis oran tuanya. Remaja mendambakan untuk diperlakukan dan 

dihargai sebagai orang dewasa. Hal ini di kemukakan Erikson (dalam Hurlock,1992) 

yang menanamkan proses tersebut sebagai proses mencari identitas ego atau 

pencarian diri sendiri. 

Steinberg (1993) mengungapkac indikator remaJa yang memiliki 

kemandirian perilaku yang di tandai dengan 

1. Memiliki kemampuan mengambil keputusan yang ditandai oleh : menyadari 

adanya resiko dari iimgkah lakunya, memilih altematif pemecahan masalah, 

bertanggung jawab atas keputusan yang di ambil. 

2. Memiliki kekuatan atas pengaruh dari pihak lain yang di tandai oleh : tidak 

mudah terpengaruh dalam situasi komformitas, tidak terpengaruh dari tekanan 

teman sebaya dan orang tua dalam mengambil keputusan, dan memasuki 

kelompok sosial tanpa tekanan. 

3. Memiliki rasa percaya diri yang di tandai oleh : merasa mampu memenuhi 

kebutuhan sehari-hari, memenuhi tanggung jawab, mengatasi sendiri 

masalahnya dan berani mengemukakan ide. 

Antonius (2002) mengemukakan bahwa cirri-ciri mandiri adalah : percaya 

diri, mampu bekerja sendiri, menguasai keahlian dan keterampilan, menghargai 
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waktu, mampu berinteraksi, dan tanggung jawab. Ada beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi kemandirian pada remaja menurut Masrun (1996): Usia, Jenis 

Kelamin, Konsep diri, Pendidikan, Keluarga dan Interaksi Sosial. 

Kemandirian pada remaja akan terwujud secara signifikan apabila remaja 

mampu berinteraksi dengan kehidupan bersosialnya. Interaksi sosial merupakan 

proses awal penyesuaian nilai-nilai dalam kehidupan sosial. Kemudian meningkat 

menjadi pergaulan, baik dengan pertemuan fisik maupun pergaulan yang di landasi 

rasa saling mengerti tentang maksut, tujuan, dan keinginan masing-masing pihak 

dalam hubungan sosial. 

Hubungan sosial ini terjadi berdasarkan status atau kedudukan sosial. Hubungan­

hubungan sosial yang terjadi secara dinamis menyangkut hubungan antara individu 

dengan individu, individu dengan kelompok yang berhubungan satu dengan yang lain 

disebut dengan interaksi sosial (Gillin dan Gillin 1994) 
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E. Kerangka Konseptual 

Remaja 

KEMANDIRIAN 

Ciri-ciri Kemandirian menurut Lindzey & 

Ritter (dalam Hassan Basri 2000) : 

a. Menunjukan inisiatif dan 

berusaha untuk mengejar 

prestasi 

b. Secara relatif jarang mencari 

pertolongan pada orang Jain 

c. Mempunyai rasa percaya diri 

d. Mempunyai rasa ingin menonjol 
) 

INTERAKSI SOSIAL 

Aspek-aspek dalam interaksi sosial 

menurut Achlis (1993) adalah 

sebagai berikut : 

a. Adanya ekspetasi 

b. Ada interaksi 

c. lnterdepensi antara 

individu yang satu dengan 

yang lain. 

28 

Dari tinjauan teori di atas dan berdasarkan uraian permasalahan yang di 

lrnnrukakan, maka dapat di buat hipotesis penelitian sebagai berikut : ada hubungan 

antara interaksi sosial dengan kemandirian pada remaja. Dengan asumsi bahwa 

se1nakin baik interaksi sosial maka kemandirian pada remaja semakin tinggi, 

Sebaliknya semakin buruk interaksi sosial maka kemandirian pada remaja semakin 

rendah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Satu unsur penting dalam suatu penelitian ilmiah adalah adanya suatu metode 

tertentu yang digunakan untuk memecahkan persoalan yang di hadapi sehingga hasil 

yang di peroleh akan dapat di pertanggungjawabkan. Atas dasar tersebut maka dalam 

bab ini akan di uraikan mengenai (A) Identifikasi' variabel-variabel penelitian, (B) 

Defenisi operasionak penelitian, (C) Populasi dan sampel, (D) Metode pengumpulan 

data, (E) Validitas dan Reliabilitas alat ukur, (F) Metode analis data. 

A. Identifikasi Variabel Penelitian 

Untuk menguji hipotesis penelitian, terlebih dahulu didentifikasikan variabel 

yang menjadi pusat perhatian dalam penelitian ini yaitu : 

1. V aria be I be bas (X) Interaksi Sosial 

2. Variabel terikat (Y) Kemandirian 

B. Definisih Operasional Variabel Penelitian 

Definisih operasional dari variabel- variabel dalam penelitian ini dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Kemandirian 

kemandirian merupakan kemampuan individu untuk bertingkah laku sesuai 

keinginannya untuk dapat menjqlani kehidupan tanpa keadan ketergantungan 

kepada orang lain sehinggah dapat melakukan kegiatan sehari- hari agar 

mampu mengambil keputusan, serta mengatasi masalah 
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2. Interaksi sosial 

Interaksi sosial adalah kesadaran individu untuk bersama - sama saling 

mempengaruhi dalam mel~kukan tindakan yang lebih baik dan bertujuan 

untuk kepentingan bersama atau kelompok 

C. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

- Populasi yang dipakai dalam suatli penelitian adalah~salansatuTalctor penting~ yang · 

harus diperhatikan.Menurut nazir [1998], populasi adalah k:umpulan dari individu 

dengan kualitas ciri-ciri yang telah ditetapkan.Hal ini sesuai dengan pendapat 

Arikunto (1998) bahwa populasi merupakan kumpulan atau keseluruhan subjeck 

penelitian.Adapun populasi dari penelitian ini adalah 420 orang remaja yang berasal 

dari SMP Negeri 4 Takengon. Populasi di ambil di tempat ini karena ciri-ciri sampel 

yang terdapat disini sesuai dengan paparan yang ada di dalam teorinya, karena kita 

sendiri mengetahui betapa pentingnya interaksi sosial baik antar remaja, orang tua, 

tenaga pengajar dan lain sebagainya demi menciptakan suatu kemandirian. 

2. Sampel 

Mengingat keterbatasan peneliti dalarn menjangkau keseluruhan populasi, 

maka peneliti hanya meneliti sebagian dari keseluruhan populasi yang dijadikan 

sebagai sampel (Random sampling). Sampel adalah sebagian dari populasi atau yang 

mewakili populasi yang di teliti dan sedikitnya memiliki satu sifat yang sama (Hadi, 
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1990). Dalam menentukan jumlah sampel Arikunto ( dalam Hadi, 1986) menjelaskan 

apabila subjek kurang dari 100 lebih baik di ambil semua, sehingga penelitian 

mf'.'rnpakan penelitian populasi. Tetapi jika subjeknya diatas 100 orang, maka dapat di 

ambil antara : 10%-15% atau 20%-25% atau lebih. Pada penelitian ini peneliti 

mengambil sampel sebanyak 20% dari populasi yang berjumlah 420, sehingga 

sampel pada penelitian ini sebanyak 84 orang dari kelas VII. 

3. Tehnik Pengambilan Sampel 

Tehnik pengambilar1 sampel pada penelitian ini dilakukan dengan cara 

Random Sampling yaitu pengambilan sampel yang dilalukan berdasarkan populasi 

yang diteliti dan sedikitnya memiliki satu sifat yang sama (Hadi, 1990). Tujuannya 

untuk memberi penegasan sifat-sifat dan ketegasan batasan-batasan dari populasi 

terhadap subjek yang akan di jadikan sebagai sampel penelitian (Sugiarto, dalam 

Hadi 1986). Karakteristik yang di ambil dalam sampel penelitian ini sebagai berikut : 

a. Siswa-siswi SMP Negeri 4 Takengon. 

b. Siswa-siswi yang berusia 12-15 Tahun. 

D. Metode pengumpulan data 

Pengumpulan data sangat diperlukan dalam penyusunan sejumlah karya 

ilmiah karena tanpa adanya data, tidak mungkin akan terbentuk sebuah karya ilmiah. 

Sebuah karya ilmiah memerlukan data-data yang akurat di lapangan untuk meyakini 
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bahwa laporan itu memang benar adanya dan sesuai dengan masalah yang terjadi di 

lapangan saat ini. 

Hadi (2004), menyatakan bahwa skala merupakan tehnik pengumpulan data 

yang terdiri dari daftar-daftar pertanyaan yang di ajukan secara tertulis yang hams 

dijawab atau dikerjakan oleh orang yang menjadi objek penelitian yang diberikan 

dengan tujuan untuk mengungkapkan kondisi-kondisi dalam diri subjek yang ingin 

diketahui. 

1. Skala Kemandirian 

Kemandirian merupakan kemampuan individu untuk bertingkah Iaku 

sesuai keinginannya untuk dapat menjalani kehidupan tanpa adanya ketergantungan 

kepada orang lain sehingga dapat melakukan kegiatan sehari-hari agar mampu 

mengambil keputusan, serta mengatasi masalah. Ciri-ciri kemandirian menurut 

Lindzey & Ritter ( dalam Hasan Basri 2000): 

a. Menunjukan inisiatif dan berusaha untuk mengejar prestasi 

b. Secara relatif jarang mencari pertolongan pada orang lain 

c. Mempunyai rasa percaya diri 

d. Mempunyai rasa ingin menonjol 

Skala diatas menggunakan skala Gutman dengan 2 pilihan jawaban, yakni 

Ya dan Tidak. Pemyataan disusun berdasarkan bentuk favourable dan 

unfavourable.Penelitian yang di berikan untuk jawabanfavourable, yakni YA diberi 
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nilai 1, dan TIDAK di beri nilai 0. Sedangkan untuk item yang unfavourable, maka 

penilaian yang diberikan untuk jawaban YA diberi nilai 0, dan TIDAK diberi nilai 1. 

2. Skala Interaksi Sosial 

Interaksi sosial adalah kesadaran individu untuk bersama-sama saling mempengaruhi 

dalam melakukan tindakan yang lebih baik dan bertujuan untuk kepentingan bersama 

atau kelompok. Aspek-aspek dalam interaksi sosial menurut archlis (1993) adalah 

sebagai berikut : 

a. Adanya ekpektasi 

Dalam interaksi sosial terdapat harapan besar yang dibebankan pada suatu 

yang dianggap akan mampu membawa dampak yang lebih baik. 

b. Interaksi 

Dalam berinteraksi sosial terdapat adanya kontak langsung antara individu 

yang satu dengan yang Iainnya untuk mengutarakan apa yang ingin disampaikan. 

c. Interdependensi antara individu yang satu dengan yang lainya 

Skala diatas menggunakan skala Likert dengan 4 pilihan jawaban, yakni 

Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju. Pemyataan disusun 

berdasarkan bentuk favourable dan unfavourable, penelitian yang diberikan untuk 

jawaban favourable, yanki Sangat Setuju (SS) diberi nilai 4, jawaban Setuju (S) 

diberi nilai 3, jawaban Tidak Setuju (TS) diberi nilai 2, dan jawaban Sangat Tidak 

Setuju (STS) di beri nilai 1. Sedangkan untuk item yang unfavourable, maka 
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penilaian yang di berikan untuk jawaban Sangat Setuju (SS) diberi nilai 1, jawaban 

Setuju (S) diberi nilai 2, jawaban Tidak Setuju (TS) diberi nilai 3 dan jawaban Sangat 

Tidak Setuju (STS) diberi nilai 4. 

Penelitian yang baik ataupun tidak dapat di tentukan oleh suatu alat ukur. 

Suatu alat ukur sebelum digunakan dalam suatu penelitian hams memiliki syarat 

validitas dan reliabilitas sehingg~ alat tersebut tidak memberikan basil pengukuran 

yang tidak baik dari kesimpulan yang akan di dapat. 

E. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur 

1. Validitas 

Validitas adalah alat ukur yang menunjukan sejauh mana alat ukur dapat 

mengukur apa yang perlu diukur (Azwar, 1997). Alat ukur dapat dikatakan validitas 

tinggi apabila alat ukur tersebut dapat memberikan basil yang sesuai dengan besar 

kecilnya gejala atau bagian yang di ukur (Hadi, 1990) 

Tehnik yang di gunakan untuk menguji validitas alat ukur dalam penelitian ini 

adalah analisis product moment, yakni dengan mengkorelasikan antara skor yang 

diperoleh dari basil penjumlahan semua skor item. Korelasi antar skor item dengan 

skor total haruslah signifikan berdasarkan ukuran statistic tertentu, maka derajat 

korelasi dapat dicari dengan menggunakan koefisien korelasi pearson dengan 

menggunakan rumus validitas sebagai berikut: 
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LXY (LX)(LY) 
N 

fxy= -============ 

Keterangan : 

Rxy koefisien korelasi antara variable x (skor setiap subjek setiap item) 

dengan variable y (total skor dari seluruh item) 

IXY jumlah dari hasil perkalian Vx dengan Vy 

IX jumlah skor keseluruhan subjeck setiap item 

IY jumlah skor k~seluruhan item 12ada subj_ek _____ _ 

LX2 jumlah kuadrat skor x 

Ly2 jumlah kuadrat skor y 

N jumlah subjek 

35 

Untuk menghindari . over estimate digunakan tehnik part whole dengan rumus sebagai 

berikut 

r.bt= (rxy)(SDx)-(SDy) 

,,/ (SDx) 2 +(SDy)-2(rxy)(SDx)(SDy) 

Keterangan : 

rbt koefisien korelasi setelah di korelasikan dengan part whole 

rxy koefisien korelasi sebelum di korelasi 

SDx standart deviasi skor butir 

Sdy standart deviasi skor total 

2 bilangan konstanta 

Nilai validitas setiap butir (koefisien r product moment pearson) sebenarnya 

masih perlu di koreksi karena kelebihan bobot. Kelebihan bobot ini terjadi karena 

skor butir yang dikoreksinya dengan skor total ikut sebagai komponen skor total, dan 
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hal ini menyebabkan koefisien r menjadi lebih besar (Hadi, 1990). Formula untuk 

membersihkan kelebihan bobot ini di pakai formula whole. 

r.bt= (rxy)(SDy)-(SDx) 
,/ (SDx)2 +(SDy )-2(rxy )(SDx)(SDy) 

Keterangan : 

r. xy 

SD.y = 

SD.X._=_ 

koefisien korelasi setelah di koreksi dengan part whole 

koefisien korelasi sebelum di koreksi 

standart deviasi total 

standart deviasi butir 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas alat ukur adalah untuk mencari dan mengetahui sejauh mana hasil 

pengukuran dapat di percaya.Reliabel dapat juga dikatakan kepercayaan, keajekan, 

kestabilan, konsistensi, dan sebagainya. Hasil pengukuran dapat dipercaya apabila 

dapat beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama 

diperoleh hasil yang relatif sama selama dalam diri subjek yang di ukur memang 

belilln berubah (Azwar, 1997). Skor yang akan diestimasi reliabilitasnya dalam 

jumlah yang sama banyak. Untuk mengetahui reliabilitas alat ukur maka digunakan 

rumus koefisien alpha sebagai berikut : 

[
1 - Sl 2 = S22 

] a=2 ----
SX2 

Keterangan : 

varians skor belahan 1 dan varians skor belahan 2 
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Sx2 Varians skor skala 

Semua analisis· statistik dengan berdasarkan rumus diatas, peneliti menggunakan 

bantuan program SPSS for Windows Release 18.00. 

F. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah product 

moment dari karl person. Alasan digunakan tehnik korelasi ini karena pada 

- - penelitian ini memiliki tujuan untuk melihat hubungan antara suatu variabel bebas 

(interaksi sosial) dengan satu variabel terikat (kemandirian). 

Ixy - Cix)(Ly) 
rxy = --------,------

v'{(Ix2) - (Lx)2}{1IY2 I- (LY)} 
N N 

Keterangan: 

rxy = koefisien korelasi antara variabel bebas dengan variabel terikat 

:Lxy jumlah hasil perkalian antara variable x dan y 

Ix jumlah keseluruhan variabel bebas x 

LY jumlah keseluruhan variabel bebas y 

Ix2 jumlah kuadrat x 

= jumlah kuadrat skor y 

jumlah subjek 
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BABV 

SIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini akan diuraikan simpulan dan saran-saran sehubungan dengan 

basil yang diperoleh dari penelitian ini. Pada bagian pertama akan dijabarkan 

simpulan dari penelitian ini dan pada bagian berikutnya akan dikemukan saran-saran 

yang mungkin dapat digunakan bagi para pihak terkait. 

A. Simpulan 

Berdasarkan basil analisis dari pembahasan maka hal-hal yang dapat peneliti 

simpulkan sebagai berikut : 

1. Hasil analisis dengan Metode Analisis Korelasi r Product Moment, diketahui 

bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara interaksi social dengan 

kemandirian, dimana Rxy = 0.385 dengan p= 0.000 < 0,050. Artinya semakin 

kurang baik interaksi sosial maka semakin rendah kemandirian diterima, 

koefisien determinan (R2
) dari hubungan antara variabel bebas X dengan 

variabel terikat Y adalah sebesar R2 = 0,148. Ini menunjukkan bahwa interaksi 

sosial membentuk kemandirian sebesar 14,8%. 

2. Rangkuman perhitungan uji normalitas sebaran didapat nilai kolmogorov 

smirnov interaksi sosial sebesar 1,197 dengan nilai p sebesar 0.114. 

Kemandirian mendapat nilai kolmogorov smirnov sebesar 1.220 dengan p 

sebesar 0.102, Yang berarti data variabel interaksi sosial dan kemandirian 

dalam kurva normal, pada linieritas antara variabel interaksi sosial dan 
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kemandirian memiliki skor linieritas dengan F Beda sebesar 14.281 dengan p 

sebesar 0.000, yang berarti interaksi sosial dan kemandirian linier. 

3. Selanjutnya berdasarkan perhitungan mean empirik dan mean hipotetik 

diketahui interaksi sosial memiliki nilai rata-rata empirik = 76.30 dan nilai rata­

rata hipotetik = 67.5 dimana selisihnya tidak melebihi nilai standar deviasi = 

10.086 yang berarti interaksi sosial remaja dalam kategori kurang baik. Dan 

kemandirian remaja memiliki nilai rata-rata empirik = 19.17 dan nilai rata-rata 

_____ hip_otetijqiy_g sebes_ar _= 16.5 dimana selisihnya tidak melebihi nilai standar 

deviasi 2.763 yang berarti kemnadirian remaja dalam kategori rendah. 

4. 

B. Saran - saran 

Berdasarkan dengan kesimpulan diatas, maka berikut dapat diberikan 

beberapa saran diantaranya : 

1. Bagi Siswa 

Bagi pihak siswa meninjau dari hasil penelitian maka disarankan agar remaja 

lebih meningkatkatkan kemandirian dengan cara memperhatikan kualitas dari 

interaksi sosialnya. 

2. Bagi Pihak Sekolah 

Bagi pihak sekolah melalui hasil penelitian disarankan agar mengarahkan 

remaja mengikuti kegiatan ekstrakurikuler disekolah sebagai upaya untuk 

meningkatkan interaksi sosial dan kemandirian remaja. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Kepada peneliti berikutnya yang tertarik untuk meneliti mengenai interaksi 

sosial maupun kemandirian sebaiknya mengaitkan dengan variabel lain yang 

berhubungan dengan interaksi sosial maupun kemandirian itu sendiri. Adapun 

faktor-faktor lainnya yaitu norma kelompok, kedudukan, kepentingan, sugesti , 

imitasi dan simpati. 
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